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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Populasi dalam
penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Tarumajaya dengan
sampel yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan melalui tes uraian yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif
matematis dengan koefisien korelasi sebesar 0,56 yang berada pada kategori
sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 31,4% menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis, sedangkan 68,6% sisanya berkaitan dengan
faktor lain yang tidak diteliti. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik cenderung lebih mampu
menghasilkan berbagai alternatif penyelesaian sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan matematika secara lebih efektif.

Kata Kunci: Korelasi, Kemampuan pemecahan masalah, Kemampuan berpikir
kreatif matematis, Rank Spearman, SPLDV.

A. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu dasar yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan formal. Matematika sangat penting baik bagi bidang
pendidikan maupun untuk memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-
hari (Masitoh & Prabawanto, 2022; Sholihah & Mahmudi, 2015). Hal ini
disebabkan oleh peran matematika sebagai dasar dalam mengembangkan
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kemampuan berpikir siswa. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan
mampu berpikir secara jelas, logis, sistematis, dan kreatif, serta memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari (Tanjung, 2018). Pendapat tersebut didukung oleh NCTM yang menyatakan
bahwa pembelajaran matematika dapat mendorong pengembangan lima
kompetensi penting, yaitu pemecahan masalah matematika, penalaran dan
pembuktian matematika, komunikasi matematika, koneksi matematika, serta
representasi matematika (Noor & Rahmawati, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran
matematika tidak hanya menekankan pada menghafal rumus, tetapi juga pada
pengembangan berbagai strategi pemecahan masalah.

Permasalahan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari maupun dunia pendidikan. Oleh karena itu, siswa perlu memiliki
kemampuan untuk menemukan solusi terhadap berbagai permasalahan yang
dihadapi. Kemampuan tersebut dikenal sebagai kemampuan pemecahan masalah.
Menurut Polya, pemecahan masalah bukan sekadar menemukan jawaban, tetapi
merupakan proses mencari solusi melalui perencanaan dan strategi ketika
penyelesaian suatu permasalahan tidak dapat diperoleh secara langsung (Sagita et
al., 2023). Harahap dan Surya menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan kemampuan kompleks, sebab penyelesaian suatu
permasalahan menuntut penggunaan berbagai pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik masalah yang dihadapi (Prasasty et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah tidak hanya menuntut pemahaman konsep,
tetapi juga kemampuan dalam memilih dan menerapkan strategi yang tepat. Oleh
sebab itu, penguasaan kemampuan pemecahan masalah matematis akan menjadi
bekal bagi siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan, baik pada
pembelajaran matematika maupun dalam situasi kehidupan sehari-hari (Pertiwi et
al., 2021).

Keberhasilan dalam menyelesaikan suatu permasalahan tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga oleh kemampuan
berpikir kreatif. Menurut James J. Gallagher (Rahayu et al., 2023), kreativitas
bukan hanya kemampuan menghasilkan sesuatu yang benar-benar baru, tetapi juga

kemampuan mengembangkan atau memadukan ide-ide yang telah ada menjadi
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solusi atau gagasan yang baru. Sejalan dengan pendapat tersebut, NCTM (Nadhiroh
et al., 2023) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif tercermin dari
kemampuan siswa menghasilkan berbagai gagasan dan alternatif penyelesaian
ketika menghadapi suatu permasalahan. Kemampuan ini penting dimiliki oleh
siswa dalam menghadapi permasalahan matematika serta menyelesaikan berbagai
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Firdaus et al., 2021). Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kreatif juga sangat diperlukan agar siswa tidak hanya mampu
menyelesaikan permasalahan, tetapi juga dapat menemukan berbagai alternatif
solusi yang sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil PISA 2022, kemampuan
matematika siswa di Indonesia masih berada di bawah rata-rata global. Indonesia
memperoleh skor rata-rata sebesar 366, sedangkan rata-rata internasional mencapai
472 (OECD, 2023). Hasil tersebut didukung oleh penelitian Aulina et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih
berada pada kategori sedang hingga rendah. Hal ini terlihat khususnya pada
indikator memeriksa kembali, di mana baik siswa dari kategori tinggi maupun
rendah belum mampu mencapai indikator tersebut dengan baik.

Selain kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan berpikir
kreatif juga merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika yang masih
mengalami permasalahan yang serupa. Berdasarkan studi internasional Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015, Indonesia
menempati peringkat ke-44 dari 56 negara dengan skor 397 masih berada di bawah
rata-rata internasional. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Jusniani (2025) yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tergolong
rendah, terutama pada indikator elaborasi dan orisinalitas yang menunjukkan hasil
yang lebih rendah dibandingkan indikator lainnya.

Dalam proses penyelesaian masalah matematika, siswa tidak hanya dituntut
mampu menemukan solusi, tetapi juga mampu mengeksplorasi berbagai
kemungkinan penyelesaian. Kemampuan berpikir kreatif berperan dalam
membantu siswa menghasilkan berbagai alternatif penyelesaian ketika menghadapi

suatu permasalahan (Nadhiroh et al., 2023). Melalui kemampuan tersebut, siswa
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tidak terpaku pada satu strategi, melainkan lebih fleksibel dalam memilih cara yang
paling sesuai untuk memperoleh solusi (Saputra et al., 2024). Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah
matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal inilah yang mendorong
dilakukannya penelitian untuk menganalisis hubungan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei dan
jenis penelitian korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengkaji ada
atau tidaknya hubungan serta tingkat kekuatan hubungan antara dua atau lebih
variabel tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti (Selviana et
al., 2024). Menurut Cohen, penelitian korelasional dapat digunakan untuk mengkaji
fenomena yang kompleks, khususnya yang sulit diteliti melalui desain eksperimen.
Melalui pendekatan ini, hubungan antarvariabel dapat dianalisis tanpa adanya
manipulasi kondisi secara eksperimen (Rangkuti & Albina, 2025). Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan desain korelasional untuk menganalisis hubungan
antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI di SMP Negeri
2 Tarumajaya yang terdiri dari 420 siswa. Jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 81 siswa. Selanjutnya, sampel
tersebut dipilih menggunakan teknik simple random sampling sehingga setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tes uraian yang
disusun untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis dan kreatif
matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang
terdiri atas delapan butir soal uraian, yaitu empat soal untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis dan empat soal untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif matematis. Instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis
menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan, melaksanakan rencana
penyelesaian, dan memeriksa kembali proses dan hasil (Rosidah et al., 2022).

Adapun instrumen kemampuan berpikir kreatif matematis disusun berdasarkan
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indikator Torrance yang meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi
(Mukaromah & Inayah, 2025).

Kelayakan instrumen ditentukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas.
Uji validitas instrumen pada penelitian menggunakan korelasi Pearson Product
Moment untuk menilai seberapa baik butir-butir tes mengukur variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2023). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen kemampuan
pemecahan masalah matematis memiliki koefisien validitas berkisar antara 0,48—
0,96. Sementara itu, instrumen kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki
koefisien validitas berkisar antara 0,54-0,80. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh
butir soal dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk
mengetahui tingkat konsistensi instrumen menggunakan Alpha Cronbach (Lestari
& Yudhanegara, 2017). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,815 untuk instrument kemampuan pemecahan masalah matematis
dan 0,608 untuk instrumen kemampuan berpikir kreatif matematis. Berdasarkan
hasil tersebut, kedua instrumen dinyatakan reliabel sehingga layak digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.

Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji
korelasi Rank Spearman untuk mengetahui hubungan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa. Nilai koefisien korelasi yang diperolen kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Guildford (Lestari & Yudhanegara,
2015). Interpretasi koefisien korelasi mengacu pada kriteria tingkat hubungan yang
disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Interpretasi Korelasi

Nilai Koefisien Korelasi (r) Interpretasi
0,00 < rs < 0,20 Hubungan sangat lemah
0,20 < rs < 0,40 Hubungan rendah
0,40 < rs < 0,70 Hubungan sedang
0,70 < rs < 0,90 Hubungan kuat
0,90 < rs < 1,00 Hubungan sangat kuat
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Interpretasi korelasi juga dilakukan dengan memperhatikan arah hubungan
yang ditunjukkan oleh tanda pada nilai koefisien korelasi. Nilai koefisien positif
menunjukkan adanya hubungan yang searah, berarti bahwa kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika akan meningkat seiring dengan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif mereka dalam matematika. Sebaliknya,
jika nilai koefisien negatif menunjukkan hubungan yang berlawanan arah, di mana
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis cenderung diikuti oleh
penurunan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Selain arah dan kekuatan hubungan, perlu diketahui pula apakah hubungan
yang diperoleh signifikan secara statistik. Taraf signifikansi dalam penelitian ini
adalah 5% (o = 0,05). Uji statistik dilakukan dengan menggunakan rumus uji t
sebagai berikut (Lestari & Yudhanegara, 2017):

n—2
thitung = T 1—r2

Hipotesis statistik yang menjadi dasar pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ho: rs = 0 (Tidak ada hubungan yang signifikan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif).

Hi: rs # 0, (Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif).

Selain mengetahui arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan, penelitian ini
juga menghitung koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi
kemampuan berpikir kreatif matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis. Koefisien determinasi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

D = 1,2 X 100%.
Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi

variabel kemampuan berpikir kreatif matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis yang dinyatakan dalam bentuk persentase.

C. Hasil dan Pembahasan
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Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan analisis deskriptif dengan hasil
sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Jumlah Minimum  Maksimum Mean Standar
Siswa Deviasi
Kemampuan Pemecahan 81 17 100 50,23 30,19
Masalah Matematis
Kemampuan Berpikir 81 31 88 68,78 12,91

Kreatif Matematis

Hasil analisis deskriptif pada Tabel 2 diperoleh nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tarumajaya sebesar
50,23 dengan standar deviasi 30,19. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah
100, sedangkan nilai terendah adalah 17. Sementara itu, nilai rata-rata kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa sebesar 68,78 dengan standar deviasi sebesar
12,91. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 88, sedangkan nilai terendah
adalah 31.

Analisis selanjutnya adalah uji normalitas. Uji normalitas merupakan uji
prasyarat yang dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov—Smirnov untuk
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengujian
normalitas menggunakan IBM SPSS Statistics 25 disajikan sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel N Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed)
Kemampuan Pemecahan 81 0.206 0,000
Masalah Matematis
Kemampuan Berpikir Kreatif 81 0,241 0,000
Matematis

Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel kemampuan
pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis masing-
masing memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 sehingga data kedua variabel tidak berdistribusi normal. Oleh karena

itu, hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan
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berpikir kreatif matematis dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman
yang merupakan salah satu teknik statistik nonparametrik.

Analisis kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis untuk melihat
kekuatan serta arah hubungan antarvariabel tersebut. Adapun hasil uji korelasi Rank
Spearman antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa disajikan sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman

n Taraf Koefisien Koefisien Thitung Ttabel
Signifikasi Korelasi (rs) Determinasi
81 5% 0,56 31,4% 6,01 1,99

Hasil uji korelasi pada Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi
Rank Spearman sebesar 0,56. Nilai tersebut menunjukkan ada hubungan positif
dengan tingkat hubungan sedang antara kemampuan pemecahan masalah
matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis. Selain itu, nilai koefisien
determinasi sebesar 31,4% menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis sebesar 31,4%,
sedangkan 68,6% sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar penelitian ini.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai thiung Sebesar 6,01 sedangkan nilai
tranel Sebesar 1,99 pada taraf signifikansi 5%. Oleh karena thitung > ttabet, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan
antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif
matematis.

Hubungan positif antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan berpikir kreatif matematis menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki keterkaitan yang searah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sigit et al.
(2019) yang juga menemukan adanya hubungan positif antara kemampuan berpikir
kreatif matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kondisi
ini dapat terjadi karena penyelesaian masalah matematika merupakan proses yang
melibatkan lebih dari sekadar penerapan rumus. Siswa perlu memahami
permasalahan, mempertimbangkan berbagai kemungkinan strategi, kemudian
memilih penyelesaian yang paling sesuai. Kemampuan berpikir kreatif membantu

siswa menjalani proses tersebut dengan lebih fleksibel. Pendapat ini diperkuat oleh
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Hanifah et al. (2024) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif yang baik mampu melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang
sehingga lebih mudah menentukan strategi penyelesaian. Keterkaitan tersebut dapat
dilihat dari bagaimana indikator memahami masalah dalam pemecahan masalah
berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kreatif. Ketika siswa mencoba
menyelesaikan masalah dengan cara-cara baru, mereka perlu memahami terlebih
dahulu permasalahan yang disajikan dalam soal.

Meskipun demikian, hubungan positif yang diperoleh tidak serta-merta
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis menjadi faktor utama
yang menentukan kemampuan pemecahan masalah matematis. Nilai koefisien
determinasi sebesar 31,4% menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif hanya
menjelaskan sebagian dari variasi kemampuan pemecahan masalah matematis.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Wulandary et al. (2021) menunjukkan
adanya hubungan positif antara kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan kontribusi kemampuan berpikir kreatif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis hanya sebesar 33,4%.
Kesamaan hasil tersebut memperkuat dugaan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak diukur dalam
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut meliputi kemampuan memahami masalah,
kemampuan memilih strategi penyelesaian, penalaran matematis, ketelitian,
motivasi belajar, kemandirian belajar, self-efficacy, serta kecemasan matematika
(Lathifah et al., 2021; Sidik et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis berperan dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis, tetapi bukan menjadi satu-satunya faktor yang menentukan
kemampuan tersebut.

Tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif dan afektif, perkembangan
kedua kemampuan tersebut juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
diterapkan di kelas. Menurut Sigit et al. (2019), belum optimalnya kemampuan
berpikir kreatif dan pemecahan masalah matematis ini disebabkan oleh kurangnya
pembiasaan siswa dalam menyelesaikan masalah serta mengeksplorasi solusi
alternatif. Penelitian Aziz et al. (2025) menyatakan bahwa pendekatan open-ended

problem memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
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matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa karena membuat siswa
lebih fleksibel dalam menyusun strategi dan mengembangkan ide penyelesaian.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kedua kemampuan
tersebut secara bersamaan adalah melalui pemberian soal open ended yang
memungkinkan siswa menghasilkan lebih dari satu kemungkinan jawaban maupun
strategi penyelesaian. Melalui soal tersebut, siswa dapat mengembangkan ide,
mencari alternatif penyelesaian, dan menyusun langkah penyelesaian sesuai dengan
pemahamannya. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki hubungan positif dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga pengembangan kedua
kemampuan tersebut perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran matematika.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis cenderung diikuti oleh peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis, begitu pula sebaliknya. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kedua kemampuan saling mendukung dalam proses
penyelesaian masalah matematika, sehingga pengembangannya perlu dilakukan
secara seimbang dalam pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui pemberian soal open-ended yang memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengeksplorasi berbagai strategi dan alternatif penyelesaian. Mengingat
kemampuan berpikir kreatif matematis bukan satu-satunya faktor yang berkaitan
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain sehingga memberikan gambaran yang

lebih menyeluruh mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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